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ABSTRAK

Perubahan laba adalah peningkatan dan penurunan yabg diperoleh perusahaan
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Perubahanif@limenggambarkan perbedaan antara
pendapatan yang direalisasi dari transaksi selatuaperiode dengan biaya yang berkaitan dengan
pendapatan tersebut. Perubahan laba ini tentughpeini oleh berbagai faktor. Adapun faktor yang
menjadi fokus pada penelitian adalah profitabildasleverage.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada dtdaknya pengaruh profitabilitas dan
leverage terhadap perubahan laba baik secara parsial masgrara silmutan. Objek penelitian
dalam penelitian ini ialah pada perusahaan manuwfayang terdapat di Bursa Efek Indonesia
periode 2011-2013.

Adapun populasi dalam penelitian ini sebanyak 37ugshaan. Penentuan sampel
menggunakan sampel jenuh sehingga seluruh popukagadi sampel penelitian. Jenis penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif dan jenis datangadipergunakan adalah data sekunder yang
diperoleh dari situs resmi BEI di_www.idx.ca.idPengumpulan data menggunakan metode
dokumentasi. Adapun analisis data yang dipergungéiani regresi linier berganda dengan bantuan
program SPS&or Windows Versi 22.0.

Kesimpulan penelitian ini adalah (1) Profitabilitasrpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap perubahan laba. Perubahan laba yang raemdaiktuasi tinggi membuat profitabilitas
yang diukur dari Net Profit Margin (NPM) tidak mampu memberi pengaruh yang posifj; (
Leverage yang diukur dengabebt To Equity Ratio (DER) berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap perubahan laba. Hal ini disebabkan masaging perusahaan yang diteliti memiliki
perbandingan utang yang sangat besar sehinggautasig kurang dapat memberi dampak pada
perubahan laba; (3) Profitabilitas ddeverage secara bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perubahan laba. Pengaruh tersmialah sebesar 11%. Sedangkan sisanya
sebesar 89% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidakjadi pokok bahasan pada penelitian ini. Hal
ini menunjukkan bahwa pengaruh profitabilitas désverage masih sangat kecil untuk
mempengaruhi perubahan laba perusahaan dari tahtmhkn selama periode 2011 - 2013. Jadi
perusahaan yang mampu menghasilkan laba lebih tiagigpengembangan penjualan serta mampu
menutupi hutang dengan modal sendiri akan dapatapanperubahan laba yang semakin baik.

Kata Kunci : Profitabilitaseverage, perubahan laba

PENDAHULUAN

Keberhasilan suatu perusahaan dapat dilihat dazaiyang dihasilkannya. Laba atau keuntungan
diperlukan oleh perusahaan untuk dapat melangsank&hidupan perusahaan. Oleh karena itu,
agar perusahan dapat terus tumbuh berkembang milleaagkan perusahaan dapat terus
memperoleh laba dari kegiatan usahanya. Menurutd(V&ubramanyam K.R. 2008, terjemahan
Dewi Yanti. 2012: 109 ), “labaricome — disebut jugaarnings atau profit) merupakan ringkasan
hasil bersih aktivitas operasi usaha dalam periedentu yang dinyatakan dalam istilah keuangan”.
Laba perusahaan dapat dilihat dalam laporan kenaypgag disajikan oleh perusahaan. Menurut
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Winwin Yadiati (2007: 52), “laporan keuangan adalaformasi keuangan yang disajikan dan
disiapkan oleh manajemen dari suatu perusahaard&gphak internal dan eksternal, yang berisi
seluruh kegiatan bisnis dari satu kesatuan usahag ymerupakan salah satu alat
pertanggungjawaban dan komunikasi manajemen kepdudk-pihak yang membutuhkannya”.
Laba dipergunakan untuk mengukur kinerja manajenmeaka untuk lebih jelasnya laporan
keuangan perlu dianalisis dengan mempergunakarsianasio keuangan, sehingga para investor
dapat mengambil keputusan investasi dengan tepagetian rasio keuangan menurut Hery (2015:
161), “rasio keuangan merupakan suatu perhitungsio dengan menggunakan laporan keuangan
yang berfungsi sebagai alat ukur dalam menilai Isikk@uangan dan kinerja perusahaan”.

Laba yang dihasilkan oleh perusahaan pasti mengafmrubahan di tiap periodenya.
Perubahan laba yang terjadi dipengaruhi oleh barlfagtor. Salah satu faktor yang mempengaruhi
perubahan laba adalah rasio profitabilitas. Mentrhegm Fahmi (2013: 135), “rasio ini mengukur
efektifitas manajemen secara keseluruhan yangjdikan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan
yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjuaapum investasi’. Penjualan yang dilakukan
oleh perusahaan akan mempengaruhi laba yang didapateh perusahaan. Dikatakan demikian
karena jika penjualan yang dilakukan perusahaagitimaka laba yang didapat juga tinggi begitu
pun sebaliknya, jika penjualan yang dilakukan panasan mengalami penurunan maka laba yang
didapat juga akan menurun.

Selain rasio profitabilitas, rasio lain yang menmgemuhi perubahan laba suatu perusahaan
adalah rasideverage. Menurut Hery (2015: 190), mengemukakan bahwaidraslvabilitas atau
rasio leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur lsefjaana aset perusahaan
dibiayai dengan utang”. Utang merupakan komporemipg perusahaan, khususnya sebagai salah
satu sarana pendanaan. Penurunan kinerja serjaditkarena perusahaan memiliki utang yang
cukup besar dan kesulitan dalam memenuhi kewajieesebut. Besarnya hutang yang terdapat
pada struktur modal perusahaan sangat penting unarkahami perimbangan antara risiko dan
laba yang didapat. Utang membawa risiko karenaéiitang pada umumnya akan menimbulkan
keterikatan yang tetap bagi perusahaan berupa kamapyntuk membayar beban bunga beserta
cicilan kewajiban pokoknyg(incipal) secara periodik.

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelummyay yWilakukan oleh Siti Syarifah dengan
judul “pengaruh rasideverage dan profitabilitas terhadap perubahan laba padaspbaan sektor
aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indangseriode 2010-2013”, menghasilkan
kesimpulan secara parsi@lebt To Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh secara signifikan dan
negatif terhadap perubahan lalNet Profit Margin (NPM) berpengaruh secara signifikan dan
negatif terhadap perubahan laba. Penelitian lairdilagkukan oleh Hendra Agus Wibowo dan
Diyah Pujiati dengan judul “analisis rasio keuangdalam memprediksi perubahan laba pada
perusahaan real estate dan property di Bursa Hidknksia (BEI) dan Singapura (SGX)”,
menghasilkan kesimpulan bahwa rasio likuiditas igrdancar) berpengaruh signifikan dalam
memprediksi perubahan laba. Rasio profitabilita©f{p margin) berpengaruh signifikan dalam
memprediksi perubahan laba. Rasio Solvabilitasal(tbiutang terhadap total aset) memiliki
pengaruh yang tidak signifikan dalam memprediksupahan laba. Rasio profitabilitas (ROA dan
ROE) memiliki pengaruh yang tidak signifikan dalememprediksi perubahan laba. Serta penelitian
yang dilakukan oleh Mirsa Rizky dengan judul “pemtdmrasio keuangan dalam memprediksi
perubahan laba pada perusahaan manufaktur yaraftéerdi Bursa Efek Indonesia tahun 2011-
2013”, memperoleh kesimpulan bahwa rasio likuiditegpengaruh positif terhadap perubahan laba.
Rasio aktivitas tidak berpengaruh signifikan tedmgerubahan laba. Solvabilitas berpengaruh
positif terhadap perubahan laba. Profitabilitaakiberpengaruh signifikan terhadap perubahan laba
Berdasarkan uraian sebagaimana dijelaskan di ataka penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judulPengaruh Profitabilitas dan Leverage Terhadap Perubahan laba (Studi Pada
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa EfekIndonesia)”.
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KAJIAN PUSTAKA
1. Profitabilitas

Menurut Irham Fahmi 2013: 135), “rasio profitabds yaitu rasio ini mengukur efektivitas
manajemen secara keseluruhan yang ditunjukan odslarbkecilnya tingkat keuntungan yang
diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupuestasi”. Semakin baik rasio
profitabilitas maka semakin baik menggambarkan kepuan tingginya perolehan keuntungan
perusahaan.

2. Net Profit Margin (NPM)

Menurut | Made Sudana (2011: 23)\et Profit Margin, rasio ini mengukur kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba bersih darugkam yang dilakukan perusahaan”. Rasio ini
mencerminkan efisiensi seluruh bagian, yaitu preguysersonalia, pemasaran, dan keuangan yang
ada dalam perusahaan.

Untuk menghitungNet Profit Margin adalah rumus yang di kemukakan oleh | Made Sudana
(2011: 23) yaitu:

Earning after taxes

Sales

Net Profit Margin (NPM) =

3. Leverage

Menurut Irham Fahmi (2013: 127), “radieverage adalah mengukur seberapa besar perusahaan
dibiayai dengan utang”. Penggunaan utang yangltetinggi akan membahayakan perusahaan
karena perusahaan akan masuk dalam kategoame leverage (utang ekstrem) yaitu perusahaan
terjebak dalam tingkat utang yang tinggi dan swutituk melepaskan beban utang tersebut. Karena
itu sebaiknya perusahaan harus menyeimbangkanaatapg yang layak diambil dan dari mana
sumber-sumber yang dapat dipakai untuk membayaguta

4. Debt To Equity Ratio

Menurut Joel, Jae (dalam Irham Fahmi, 2013 : 128ngenaiDebt To Equity Ratio
mendefinisikannya sebagai “ukuran yang dipakai rdataenganalisis laporan keuangan untuk
memperlihatkan besarnya jaminan yang tersedia wraditor”.
Untuk menghitundgdebt To Equity Ratio adalah rumus yang dikemukakan oleh menurut Jeel, J
(dalam Irham Fahmi, 2013 : 128) yaitu:

Total Liabilities
Total ShareholdersEquity

Debt To Equity Ratio (DER) =

5. Perubahan Laba

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2011: 6Q&@rubahan adalah Hal (keadaan)
berubah”. Sedangkan konsep lgbb@ome), menurut Vernon Kam (dalam Winwin Yadiati, 2007:
91), “income adalah perubahan dalacapital (modal) dari satu kesatuan usaha antara dua titik
waktu yang berbeda, kecuali perubahan yang disebaldarena investasi oleh dan distribusi
kepada pemilik, dimaneapital dinyatakan dalam nilai dan didasarkan pada slatarttu”. Jadi
perubahan laba dapat diartikan sebagai keadaatkkarstau penurunan atas laba yang dihasilkan
perusahaan yang terjadi dalam suatu periode dgpgyaode lainnya”. Hendra Agus Wibowo dan
Diyah Pujiati (2011 : 161), menyatakan “penggundaipa sebelum pajak sebagai indikator
perubahan laba dimaksud untuk menghindari pengagnggunaan tarif pajak yang berbeda antar
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periode yang digunakan dalam menganalisa” Selaygutiendra Agus Wibowo dan Diyah Pujiati
(2011 : 161), mengatakan rumus yang digunakan untrighitung perubahan laba adalah:

Yit _Yit—n
AY, =———
Yit—n
Keterangan :
AY, = perubahan relatif laba pada periode tertentu
\f = laba perusahaan pada periode tertentu
Yi-n = laba perusahaan pada periode sebelumnya

KERANGKA BERFIKIR

Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar
di Bursa Efek Indones

/\

Profitabilitas Leverage

\ 4
Perubahan Laba

Gambar Kerangka Berpikir

Berdasarkan skema kerangka berpikir di atas, tetdiam variabel bebas yaitu profitabilitas
(X1) danleverage (X2). Variabel terikat yaitu preubahan laba (Y).

Hipotesis Penelitian

H1 : Profitabilitas berpengaruh positif dan sfdgain terhadap perubahan laba.

H2 : Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap penabalaba.

H3 : Profitabilitas danleverage secara silmutan berpengaruh positif dan signifikarhadap
perubahan laba.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan-pbasamanufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) yang menyampaikan laporanakgan auditan selama periode penelitian.
Data diperoleh dengan mengakses situs resmi Bdekalidonesia yaitu di www.idx.co.idVaktu
penelitian dilakukan mulai bulan maret sampai 2015.
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Gambar Desain Penelitian

Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pdrasa manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama tiga periode dari taB0d1, 2012 dan 2013 dan telah memenuhi
kriteria yang dibutuhkan untuk penelitian sebagmikut :
a. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan auditanasiengkap, jelas dan konsisten
selama tahun pengamatan vyaitu tahun 2011, 20022@83 yang dapat diakses pada
situs resmi Bursa Efek Indonesia.

b. Perusahaan menyajikan laporan keuangan dengayatagjdengkap dan sesuai dengan
variabel penelitian yaitu profitabilitas yang divilakoleh rasio Net Profit Margin
(NPM), danleverage yang diwakili oleh rasioDebt To Equity Ratio (DER), serta
perubahan laba perusahaan.

c. Perusahaan tidak mengalami kerugian selama penakie yang diteliti.

d. Laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahanggunakan satuan rupiah.

Hasil pengumpulan data pada situs resmi Bursa Efbénesia di www.idx.co.idliperoleh
jumlah anggota populasi perusahaan manufaktur telaj memenuhi kriteria di atas sejumlah 37
perusahaan.

Pada penelitian ini jumlah populasi hanya 37 pdraga dan peneliti sudah menemukan
seluruh data yang dibutuhkan untuk penelitian ggjarseluruh anggota populasi dijadikan sampel.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalamlpi@ndni adalah metode Sampling Jenuh

Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data ppdaelitian ini ialah teknik
dokumentasi.

Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2013: 73), Instrumen penelitiagudakan untuk mengukur nilai
variabel yang diteliti. Instrumen penelitian yanguwhakan adalah data laporan keuangan auditan
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dari perusahaan manufaktur yang terdapat di Bufek Edonesia (BEI) tahun 2011-2013 dan
menjadi sampel penelitian melalui situs resmi www.go.id

Teknik Analisis Data

Kegiatan dalam analisis data adalah: mengelompotlk#a berdasarkan variabel dan jenis
sumber, mentabulasi data, menyajikan data dariveaabel yang di teliti, melakukan perhitungan
untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan pegaib untuk menguji hipotesis yang telah
diajukan (Sugiyono, 2010: 207).

1. Statistik Deskriptif
Statistik  deskriptif adalah statistik yang berkeanaadengan bagaimana
mendeskripsikan, menggambarkan, menjabarkan, atgumaikan, data sehingga mudah
untuk dipahami (Syofian Siregar, 2014: 2).
2. Statistik Inferensial
Statistik inferensial adalah serangkaian teknik gyatigunakan untuk mengkaji,
menaksir, dan mengambil kesimpulan berdasarkan ydatg diperoleh dari sampel untuk
menggambarkan karakteristik atau ciri suatu popul@gofian Siregar, 2014: 2). Pada
penelitian ini terdapat dua variabel bebas dan watiabel terikat. Untuk itu teknik analisa
data yang digunakan adalah analisis regresi libenganda. Model persamaan regresi
menurut pendapat A.R. Djoko Purwito (2011: 109)lada

Y = a+hXy +bpXo+e

di mana:

Y = perubahan laba

a = Intercept/konstanta
by b, = Koefisien regresi
X1 = profitabilitas

X2 = leverage

e = Kesalahan prediksi

Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikgtdkngan tingkat kepercayaan
(confidence interval) 95% ataw = 5%.

3. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui polan dvarian serta
kelineritasan dari suatu populasi (data). Apakgbupasi suatu data berdistribusi normal
atau tidak, atau juga uji dapat digunakan untukgetahui apakah populasi mempunyai
beberapa varian yang sama, serta untuk mengupi&etasan data (Syofian Siregar,
2014: 153). Adapun jenis regresi yang digunakatehdsebagai berikut :

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dataodel regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normAlda dua cara untuk
mendeteksi apakah residual berdistribusi Normal gidak yaitu dengan analisis
grafik dan uji statistik. (Imam Ghozali: 2011: 160)

b. Uji Multikolinearitas
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Multikolinearitas adalah keadaan dimana antaravdunabel independen atau
lebih pada model regresi terjalin hubungan lini@ngy sempurna. Model regresi yang
baik mensyaratkan tidak adanya masalah multik@nitiegss (Duwi Priyatno, 2013:
59). Untuk mendeteksi ada tidanya multikolineardasgan melihat nilai Tolerance
dan VIF. Semakin kecil nilai Tolerance dan semalesar VIF maka semakin
mendekati terjadinya masalah multikolinearitas. dbal kebanyakan penelitian
menyebutkan bahwa jika Tolerance lebih dari 0,1\dinkurang dari 10 maka tidak
terjadi multikolineraritas (Duwi Priyatno, 2013:)60

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedatisitas bertujuan untuk menguji apatlalam model regresi
terjadi ketidaksamaavariance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Model regresi yang baik adalah yang terjamnbskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas (Imam Ghozali: 2011: 139). Gartwk mendeteksi ada atau
tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan mejilaéik plot antara nilai prediksi
variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengarduzdnya SRESID. Deteksi ada
tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengahihat ada tidaknya pola
tertentu pada grafik scatterpot antara SRESID dRRED dimana sumbu Y adalah
Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah redid(M prediksi — Y
sesungguhnya) yang telah di-studentized (Imam Gih@gd.1: 139).

d. Uji Autokorelas
Autokorelasi adalah keadaan dimana terjadinya &eralari residual untuk
pengamatan satu dengan pengamatan yang lain ysugudi menurut runtut waktu.
(Dwi Priyatno 2013:104). Salah satu cara untuk me@idi ada atau tidaknya
autokorelasi yaitu dengan Uji Durbin Watson (DW)eirut Duwi Priyatno (2013 :
104), ketentuan uji autokorelasi ini adalah sebhgakut :

a) dU <d < 4-dU, maka flditerima (tidak terjadi autokorelasi)
b) d <dL atau d > 4-dL, makagtditolak (terjadi autokorelasi)
c) dL <d < dL atau 4-dU <d <4 - dL, maka tidak &daimpulan.

e. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitiain meliputi beberapa
pengujian sebagai berikut :

1) Ujit
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variaipelependen secara
parsial terhadap variabel dependen, apakah pengausignifikan atau tidak
(Duwi Prayitno, 2011: 50). Pada uji t, pengujiadakitkan pada toleransi
kesalahand) = 0,05.

Dalam penguijian ini kriteria penolakan dan peneamk, yaitu:
Ho ditolak jika diperoleh signifikamtung< tabel
Hotidak ditolak jika signifikantiung™> tabel

2) UjiF
Uji F atau uji koefisien regresi secara serentakuyantuk mengetahui
pengaruh variabel independen secara serentak tgrivagiabel dependen, apakah
pengaruhnya signifikan atau tidak (Duwi Prayitnd)12: 48). Pada uji F,
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3)

pengujian dilakukan pada toleransi kesalah@n= 0,05. Dalam pengujian ini
kriteria penolakan dan penerimaag:H

Ho ditolak jika diperoleh signifikan frung< Rabel

Hotidak ditolak jika signifikan Riung™> Fabel

Koofisien Determinasi

Menurut Duwi Prayitno (2013: 56), analisis Koefisigeterminasi (B digunakan
untuk mengetahui seberapa besar prosentase sumbaeayayaruh variabel
independen secara serentak terhadap variabel depeNdai R dapat diketahui
dengan melihat tabel model summary kolom Adjust&tRare. Rmemiliki nilai
antara 0 dan 1 (0<R1), dimana bila makin tinggi nilai Rsuatu regresi tersebut
akan semakin baik. Yang berarti bahwa keseluruhanabel bebas secara
bersama-sama mampu menerangkan variabel indeperdeMaka nilai R
merupakan persentase sumbangan pengaruh variadghlplitas danleverage
terhadap perubahan laba, sedangkan sisanya dipbngéeh variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam model ini.

HASIL PENELITIAN

Deskripsi Data

1. Analisis Statistik Deskriptif
Hasil pengujian data statistik deskriptif setelablah menggunakan program SPSS 22ARan
nampak seperti yang terlihat pada tabel 4.1.

Descriptive Statistics

N |Minimum|Maximum| Mean S.td'.
Deviation
NPM 111 0,0Q 0,28 0,084¢ .06443
DER 111 0,04 5,068 0,929¢ .804445

Perubahan Laba 111 -0,87 7,27 0,310¢ 1.00266

Valid N (listwise) 111

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 22.0

Dari tabel hasil uji statistik deskriptif terselalapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai Net Profit Margin (NPM) diperoleh nilai terendah sebesar 0,00, rigaiinggi
sebesar 0.28, nilai rata-rata sebesar 0,0846,itlasimpangan baku sebesar 0,06443.

b. Nilai Debt To Equity Ratio (DER) diperoleh nilai terendah sebesar 0,04, ndeinggi
sebesar 5,06, nilai rata-rata sebesar 0,9298, ilasimpangan baku sebesar 0,80445.

c. Nilai Perubahan Laba diperoleh nilai terendah smbés87, nilai tertinggi sebesar 7,27,
nilai rata-rata sebesar 0,3106, dan nilai simpatgéa sebesar 1,00266.

2. Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan uji hipotesis menggunakan redjresr berganda, data yang
akan diolah harus memenuhi syarat dari uji asutasik Uji asumsi klasik pada penelitian
ini terdiri dari :

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apalddlam model regresi,

variabel pengganggu, atau residual memiliki dissibnormal. Ada dua cara untuk
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mendeteksi apakah residual berdistribusi normal &itkak yaitu dengan analisis grafik
dan uji statistik. (Imam Ghozali, 2011: 160).

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Perubahan Laba
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Gambar GrafikNormal Probability Plot

Histogram

Dependent Variable: Perubahan Laba
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Gambar Grafik Histogram

Hasil darinormal probability plot memperlihatkan bahwa titik-titik pada grafik
terlihat tidak menempel dan agak menjauh dari gdiggonalnya, sedangkan grafik
histogram menunjukkan bentuk lonceng yang tidabketetuk sempurna. Berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data yaggndikan tidak berdistribusi normal,
sehingga peneliti harus melakukan transformasi datagan menggunakan logaritma
natural agar didapat hasil pengujian yang berbissiinormal.

Dilakukannya transformasi data agar peneliti dapabdeteksi adanya data yang
memiliki karakter yang berbeda dengan data yangnya, dengan kata lain dapat
dikatakan sebagai data pengganggu. Berikut inil loapput uji normalitas data setelah
dilakukan transformasi data:

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Perubahan Laba
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Grafik Normal Probability Plot Setelah Transformasi Data
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Histogram

Dependent Variable: Perubahan Laba
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Gambar Grafik Histogram Setelah Transformasi Data

Berdasarkan gambar grafik di atas, diketahui baloata telah berdistribusi
normal, dimana titik-titik pada grafiknormal probability plot telah menghimpit
mengikuti arah garis diagonal. Sedangkan grafitogiem menunjukkan bentuk lonceng
yang sempurna.

. Uji Multikolinieritas

Cara mendeteksi multikolinieritas dalam model regedalah dengan melihat
niali tollerance dan lawannyavariance Inflation Factor (VIF). Nilai tollerance yang
rendah sama dengan nighiF yang tinggi karen&/1F = 1tollerance. Niali cutoff yang
umum dipakai untuk menunjukkan multikolinieritasakah nilaitollerance > 0,1 atau
sama dengan nilAMlF < 10 (Imam Ghozali, 2011: 105-106).

Tabel Hasil Uji Multikolinieritas

. Collinearity Statistic
Variabel Tollerance | VIE Keterangan
NPM 0,770 1,298 Tidak Ada Multikolinieritas
DER 0,770 1,298 Tidak Ada Multikolinieritas

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 22.0

Dari tabel di atas niaVIF kurang dari 10 dan nildaollerance lebih dari 0,1 untuk
kedua variabel independen. Maka dapat disimpullemwl model regresi tidak terjadi
masalah multikolinieritas.

Uji Heterokedastisitas
Untuk mengetahui adanya heteroskedastisitas dalkamelipan ini dilakukan
dengan grafilscatterplot sebagai berikut :

Scatterplot

Dependent Variable: Perubahan Laba

ssion Standardized Residual

Regre
o

Regression Standardized Predicted Value
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Gambar Grafik Uji Heterokedastisitas

Pada grafikscatterplot ditunjukkan bahwa titik-titik yang digambarkan pada
grafik tersebut menyebar dan tidak membentuk petgeritu. Dengan demikian model
regresi diindikasikan tidak terdapat masalah hetedastisitas. Dengan kata lain pada
model tersebut varian residual dari satu pengamigapengamatan yang lain adalah
tetap, atau homoskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi
Untuk mengetahui adanya autokorelasi dalam peaelitni dilakukan dengan
pengujian nilai Durbin-Watson menggunakan bantuagniam SPSS dan diperoleh hasil
seperti pada tabel.
Tabel Hasil Pengujian Autokorelasi

Model Summary”

Adjusted R | Std. Error off  Durbin-
Model Square the Estimate] Watson

1 ,110 5742771 1,705
a. Predictors: (Constant), DER, NPM

b. Dependent Variable: Perubahan Laba
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 22.0
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai DW sabds705 dengan taraf
signifikan 0,05, nilai dU sebesar 1,677 dan nilaiUl sebesar 2,323. Dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat autokorelasi sesuai dengaratsgd) < DW < 4-dU, sehingga
model ini layak digunakan untuk analisis regresi.
Hasil Pengujian Hipotesis
1. Analisis Regresi Linier Berganda
Hasil perhitungan menggunakan program SPSS verfi 22perti tabel sebagai
berikut :
Tabel 4.4 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized | Standardizeq
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant)| -.928 .286 -3.246| .002
NPM -.377 226 -.207 -1.671| .099
DER .397 227 217 1.751 | .084
a. Dependent Variable: Perubahan Laba

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 22.0

Berdasarkan data pada tabel 4.3 di atas, makanpgasaregresi linier berganda
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Y = at+hX;+bhX,+e

=-0,928 - 0,377 X1 + 0,397 X2 + e

Interprestasi dari persamaan di atas adalah sebaghit :

a. Hasil dari koefisien regresi menunjukkan bahwa kams  sebesar
- 0,928, yang beratrti jika profitabilitas (X1) yariukur dengarNet Profit Margin
(NPM), dan leverage (X2) yang diukur dengaB®ebt To Equity Ratio (DER) bernilai O,
maka perubahan laba bernilai - 0,928.
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b. Koefisien regresi variabel profitabilitas (X1) yamgukur denganNet Profit Margin
(NPM) sebesar - 0,377, yang berarti apabila valiatdependen lainnya tetap dan
profitabilitas (X1) yang diukur dengarNet Profit Margin (NPM) mengalami
peningkatan sebesar 1 satuan, maka perubahan Yabak@n mengalami penurunan
sebesar 0,377. Koofisien bernilai negatif artinggadi hubungan negatif profitabilitas
dan perubahan laba.

c. Koefisien regresi variabdeverage (X2) yang diukur dengamiebt To Equity Ratio
(DER) sebesar 0,397, yang berarti apabila variabdépenden lainnya tetap dan
leverage (X2) yang diukur dengaBebt To Equity Ratio (DER) mengalami peningkatan
sebesar 1 satuan, maka perubahan laba (Y) akamnataengeningkatan sebesar 0,397.
Koofisien bernilai positif artinya terjadi hubungaositif profitabilitas dan perubahan
laba.

2. Ujit
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan bantvagrgm SPSS versi 22.0
diperoleh hasil uji t sebagai berikut :
Tabel Hasil Uji t

Variabel hitunc ttabe Sig
Profitabilitas 1.671 1,666 0,099
Leverage 1.751 1,666 0,084

Sumber : Data diolah menggunakan SPSE 22
a. Uji Hipotesis 1

Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwaberprofitabilitas (X1) yang
diukur denganNet Profit Margin (NPM) memiliki tiwng 1,671 > tpe 1,666 dapat
disimpulkan bahwa profitabilitas memiliki pengartg@thadap perubahan laba. Selanjutyua,
variabel profitabilitas (X1) yang diukur deng&tet Profit Margin (NPM) memiliki nilai
signifikan sebesar 0,099 menunjukkan hasil diat@5,Jadi hal ini dapat diartikan bahwa
profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhpgeerubahan laba. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwaH1 yang berbunyi “Profitabilitas berpengaruh positdndsignifikan
terhadap perubahan labditolak .

b. Uji Hipotesis 2

Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwebedrieverage (X2) yang
diukur denganDebt To Equity Ratio (DER) memiliki hiwung 1,751 > el 1,666 dapat
disimpulkan bahwdeverage memiliki pengaruh terhadap perubahan laba. Selaygut
variabelleverage (X2) yang diukur dengabebt To Equity Ratio (DER) memiliki nilai
signifikan sebesar 0,084 menunjukkan hasil diat@5,Jadi hal ini dapat diartikan bahwa
leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahéa.l®engan demikian dapat
disimpulkan bahwaH2 yang berbunyi Leverage berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perubahan labditolak .

3. UjiF
Perhitungan untuk menguji hipotesis secara simulidakukan menggunakan
bantuan program SPSS versi 22.0 dapat dilihat {zdmid sebagai berikut :

Tabel Hasil Uji F
Variabel Fitung Frabel Sig
Profitabilitas 5,622 3,12 0,005
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| Leverage | | | |
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 22.0

a. Uji Hipotesis 3

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, maka dapat diketalauiF,iwng adalah sebesar 5,622
> nilai Raperyaitu 3,12, dapat disimpulkan bahwa profitabilitie | everage secara silmutan
memiliki pengaruh terhadap perubahan laba. Dengiah signifikasi sebesar 0,005 < 0,05,
menunjukkan profitabilitas ddeverage secara silmutaberpengaruh siognifikan terhadap
perubahan laba. Dengan demikian dapat disimpulkahwa H3 yang berbunyi
“Profitabilitas dan éverage secara silmutan berpengaruh positif dan signifikemmadap
perubahan laba.diterima.

4. Koefisien Determinasi (R)
Hasil perhitungan koefisien determinasi adalah iepada tabel.

Tabel Perhitungan Koefisien Determinasi
Model Summary’
Model R R Square Adjusted R Square
1 0,365 0,133 0,110
a. Predictors: (Constant), DER, NPM

b. Dependent Variable: Perubahan Laba
Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 22.0

Data pada tabel 4.7 di atas dapat diketahui nifa{Ajusted R Square) adalah
0,110. Hal ini berarti bahwa 11% variabel perubalsa dapat dijelaskan oleh variabel
profitabilitas danleverage sedangkan sisanya 89% dipengaruhi oleh faktoryaimg tidak
diteliti.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasandylakgkan, maka kesimpulan yang didapat

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Profitabilitas berpengaruh negatif dan tidak siggai terhadap perubahan laba. Perubahan
laba yang mengalami fluktuasi tinggi membuat patiiitas yang diukur darNet Profit
Margin (NPM) tidak mampu memberi pengaruh yang positif.

2. Leverage yang diukur dengaebt To Equity Ratio (DER) berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap perubahan laba. Hal ini diskhabmasing-masing perusahaan yang
diteliti memiliki perbandingan utang yang sangasdresehingga rasio utang kurang dapat
memberi dampak pada perubahan laba.

3. Profitabilitas danleverage secara bersama-sama berpengaruh positif dan kegmnifi
terhadap perubahan laba. Pengaruh tersebut adddabas 11%, sedangkan sisanya sebesar
89% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak menjpdkok bahasan pada penelitian ini.
Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh profitabilitas deverage masih sangat kecil untuk
mempengaruhi perubahan laba perusahaan dari t&tamkn selama periode 2011 - 2013.
Jadi perusahaan yang mampu menghasilkan labatlefti dari pengembangan penjualan
serta mampu menutupi hutang dengan modal sendin dkpat mencapai perubahan laba
yang semakin baik.
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SARAN

Berdasarkan hasil analisa data dan kesimpulan yhperoleh, maka saran yang dapat

dikemukakan dalam penelitian ini adalah :

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Hidknesia (BEI) perlu melakukan
upaya untuk meningkatkan profitabilitas perusahgeamy diukur menggunakaxet Profit
Margin (NPM) dan diimbangi dengdeverage perusahaan yang diukur menggunakesht
To Equity Ratio (DER) untuk meningkatkan perubahan laba.

2. Bagi investorNet Profit Margin (NPM) danDebt To Equity Ratio (DER) bukan merupakan
faktor penentu perubahan laba perusahaan manufgking terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama tiga periode dari tahun 2@012 dan 2013. Hal ini dapat dijadikan
sebagai pertimbangan dalam melakukan investasi.

3. Bagi akademisi, perlu dilakukan penelitian yangHeimendalam tentang perubahan laba
perusahaan dengan semakin banyak variabel yangakgo sehingga dapat memberikan
gambaran yang lebih jelas.
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